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ABSTRAK

RESPONS TANAMAN KACANG TANAH (Arachis hypogaea L.) AKIBAT
APLIKASI ASAM HUMAT DAN PUPUK P DENGAN BERBAGAI DOSIS

Oleh

DEAGITA PRATIWI

Kacang tanah termasuk dalam famili Papilionaceae (kacang-kacangan)
yang memiliki sumber protein nabati yang cukup tinggi. Namun, budidaya
kacang tanah di Provinsi Lampung kurang maksimal karena terdapat
permasalahan pada tanah Ultisol. Tanah Ultisol memiliki tingkat kesuburan tanah
yang rendah seperti nilai pH rendah, kandungan C organik rendah, hara N total
rendah, ketersediaan P rendah, KTK tanah rendah, serta kandungan Al dan Fe
yang tinggi. Upaya peningkatan kesuburan tanah dapat dilakukan dengan
penambahan bahan pembenah tanah berupa asam humat dan pemberian pupuk P.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui pengaruh pemberian asam
humat terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah, 2) mengetahui
pengaruh pemberian pupuk P terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
kacang tanah, 3) mengetahui pengaruh interaksi antara asam humat dengan pupuk
P terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan Oktober 2022 sampai dengan Januari 2023, di Kelurahan
Kampung Baru, Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) disusun secara faktorial 2x5 dan diulang 3 kali sebagai kelompok.
Faktor pertama, asam humat dengan 2 taraf yaitu tanpa asam humat (HO) dan
dengan asam humat 30 kg ha-1 (H1). Faktor kedua, dosis pupuk TSP yang terdiri
dari 5 taraf yaitu tanpa pupuk TSP (P0O), pupuk TSP 50 kg ha-1 (P1), pupuk TSP
100 kg ha-1 (P2), pupuk TSP 150 kg ha-1 (P3), dan pupuk TSP 200 kg ha-1 (P4).
Dari faktor tersebut diperoleh 10 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan diulang
sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 30 satuan percobaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan asam humat, dosis pupuk P dan interaksi antara
keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap semua variabel pengamatan, meliputi
tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah bunga, bobot brangkasan basah, bobot
brangkasan kering, jumlah polong total, jumlah polong isi, bobot polong kering,
bobot 50 butir biji, dan bobot biji kering per tanaman.

Kata kunci : Asam Humat, Kacang Tanah, Pupuk P
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kacang tanah termasuk dalam famili Papilionaceae (kacang-kacangan) yang
memiliki sumber protein nabati yang cukup tinggi. Protein yang ada pada kacang
tanah tidak kalah tinggi dengan kedelai, sehingga memiliki peran penting dalam
strategi pangan nasional sebagai sumber protein dan minyak nabati. Kandungan
protein pada kacang tanah mencapai 25 - 30%, lemak 40 — 50%, dan karbohidrat
mencapai 18%. Pemanfaatan kacang tanah sebagai bahan pangan konsumsi
langsung maupun campuran terus meningkat setiap tahunnya sejalan dengan
pertambahan jumlah penduduk (Kurniawan dkk., 2017). Kacang tanah juga dapat
dimanfaatkan dalam bidang industri antara lain sebagai pembuatan margarin,
sabun, minyak goreng, dan lain sebagainya. Pemanfaatan kacang tanah yang
semakin beragam inilah yang mengakibatkan permintaan kacang tanah semakin
meningkat dari tahun ke tahun (Cibro, 2008).

Kebutuhan kacang tanah yang terus meningkat tidak dibarengi dengan
peningkatan produksi. Hal ini menyebabkan kebutuhan kacang tanah di Indonesia
dipenuhi dengan impor dari luar negeri (Sembiring dkk., 2014). Produksi kacang
tanah di Indonesia dari tahun 2017-2019 rata-rata sebesar 468.074 ton, sedangkan
total konsumsi dan kebutuhan industri kacang tanah sebesar 626.532 ton. Impor
kacang tanah di Indonesia selama tahun 2017-2019 rata-rata sebesar 280.471 ton
(PUSDATIN, 2020 dan FAO, 2021).

Berdasarkan data dari Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura untuk produksi
kacang tanah di Provinsi Lampung pada tahun 2014 adalah 9.951 ton, sedangkan

pada tahun 2015 mengalami penurunan yaitu menjadi 4.963 ton. Penurunan



produksi kacang tanah ini terjadi hingga tahun 2019 menjadi 3.359 ton. Luas
panen kacang tanah di Provinsi Lampung juga mengalami penurunan mulai dari
tahun 2015 hingga 2019. Pada tahun 2014 sebesar 7.651 ha, selanjutnya pada
tahun 2015 menjadi 3.764 ha, dan tahun 2019 mengalami penurunan luas panen
menjadi 2.457 ha (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Lampung, 2019).

Penurunan produksi kacang tanah ini dapat disebabkan oleh tingkat kesuburan
tanah yang rendah. Tanah dapat dikatakan subur jika tanaman yang ditanam
diatasnya dapat tumbuh dan berkembang dengan baik serta produksinya
meningkat setiap tahunnya (Suastika dkk., 2014). Menurut Puslitbangtanak
(2000) dalam Mulyani dkk. (2010), di Provinsi Lampung untuk ordo tanah yang
tersebar luas adalah jenis tanah Ultisol yang mencapai luasan 497.924 ha.
Permasalahan pada tanah Ultisol ini memiliki tingkat kesuburan yang rendah,
seperti nilai pH rendah, kandungan C organik yang rendah, kandungan hara N
total rendah, K total rendah, ketersedian P rendah, dan KTK tanah sangat rendah,

serta kandungan Al dan Fe yang cukup tinggi (Muchtar, 2015).

Peningkatan produksi kacang tanah dapat diupayakan dengan penyediaan asupan
hara yang cukup bagi tanaman. Upaya peningkatan hara dalam tanah dapat
dilakukan dengan penambahan bahan pembenah tanah dan pemberian pupuk P.
Salah satu bahan pembenah tanah yang dapat digunakan adalah asam humat.
Asam humat merupakan molekul kompleks yang terdiri dari berbagai macam
bahan organik hasil humifikasi kimia dan biologi dari bahan tumbuhan dan hewan
yang melalui aktivitas biologis mikroorganisme (Chen dan Avaid, 1990).
Pemberian asam humat berpengaruh secara langsung yaitu mampu memperbaiki
proses metabolisme di dalam tanaman, seperti meningkatkan proses laju
fotosintesis tanaman. Secara tidak langsung asam humat akan membantu
memperbaiki status kesuburan tanah baik dalam sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah. Apabila status kesuburan tanah meningkat, maka serapan hara tanaman
meningkat sehingga pertumbuhan maupun produksi semakin optimal (Victolika,
dkk., 2014).



Hara P yang dibutuhkan tanaman kacang tanah dalam jumlah yang cukup besar,
sehingga upaya pemupukan P perlu dilakukan karena akan digunakan untuk
mendukung berlangsungnya proses simbiosis dengan bakteri Rhizobium dan
merangsang pertumbuhan akar. Hara P dapat berperan sebagai bahan dalam
penyusunan protein, mempercepat pembungaan, serta pemasakan biji (Suliasih
dan Rahmat, 2008). Menurut Lisdiyanti dkk. (2018), fosfor dalam tanaman
berperan penting dalam proses fotosintesis, respirasi, transfer dan penyimpanan
energi, pembelahan dan pembesaran sel, serta mempercepat perkembangan akar
dan perkecambahan. Menurut Maulana dkk. (2014), apabila pH tanah rendah
maka unsur hara P dalam tanah masam akan rendah, sehingga sebagian besar P
akan mengalami fiksasi dengan unsur-unsur logam seperti Al dan Fe. Kondisi
tersebut perlu diatasi dengan pemberian pupuk P sehingga kondisi tanah baik
untuk pertanaman. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk melihat
pengaruh dosis asam humat dan pupuk P terhadap pertumbuhan dan produksi

kacang tanah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, penelitian ini dilakukan untuk

menjawab rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah pemberian asam humat dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang tanah?

2. Apakah pemberian pupuk P dengan berbagai dapat meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman kacang tanah?

3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara asam humat dan pupuk P dengan

berbagai dosis terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini sebagai berikut :

1. Mengetahui pengaruh pemberian asam humat terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang tanah.

2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk P dengan berbagai dosis terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah.

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara aplikasi asam humat dan pupuk P
dengan berbagai dosis terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang

tanah.

1.4 Kerangka Pemikiran

Bahan pangan yang memiliki kandungan protein cukup tinggi salah satunya
kacang tanah, karena tidak hanya mengandung protein tetapi lemak, karbohidrat,
serta vitamin. Selain sebagai bahan pangan kacang tanah juga dimanfaatkan
dalam bidang industri (Cibro, 2008). Dalam hal ini media tanam seperti tanah
sangat berperan penting dalam peningkatan produksi kacang tanah. Penyebab
rendahnya produksi kacang tanah dapat disebabkan oleh menurunnya tingkat

kesuburan tanah.

Salah satu jenis tanah yang tersebar luas di Indonesia adalah tanah Ultisol.
Menurut Wahyuningtyas (2011), tanah Ultisol merupakan tanah masam yang
telah mengalami pelapukan tingkat lanjut. Tingkat pH yang rendah pada tanah
Ultisol mengakibatkan unsur P terikat oleh Al dan Fe sehingga tidak tersedia
untuk tanaman. Perbaikan sifat tanah Ultisol dapat dilakukan dengan beberapa

upaya seperti penambahan bahan pembenah tanah serta pemupukan.

Pemberian bahan pembenah tanah pada penelitian ini berupa asam humat yang
dapat membantu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Adanya
penambahan asam humat dapat membantu meningkatkan manfaat pupuk yang

diberikan dan serapan unsur hara oleh tanaman meningkat sehingga pertumbuhan



dan hasil tanaman akan maksimal. Menurut Herviyanti dkk. (2012), asam humat
memiliki peran dalam ketersediaan P melalui reaksi khelasi dengan mengkhelat
kation-kation logam yang berlebih seperti Al dan Fe, sehingga P dalam tanah
dilepaskan dan saat penambahan pupuk P sudah tidak difiksasi oleh Al dan Fe,

kemudian dapat larut dan tersedia bagi tanaman.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa pemberian asam humat mampu
meningkatkan pertumbuhan, serapan hara, serta produksi pada berbagai tanaman.
Hasil penelitian Wahyuningsih dkk. (2016) menyatakan bahwa pemberian asam
humat dengan konsentrasi 1.200 ppm dapat memberikan hasil yang terbaik pada
bobot kering tanaman kedelai dan meningkatkan ketersedian P dalam tanah. Hasil
penelitian Herviyanti dkk. (2012) menyatakan bahwa aplikasi asam humat dengan
konsentrasi 800 ppm dapat meningkatkan bobot pipilan kering tanaman jagung.
Sarno dan Eliza (2012) menyatakan bahwa pemberian asam humat dapat
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, bobot kering tajuk, bobot kering akar,

dan serapan N pada tanaman bayam dengan konsentrasi 128-165 mg L.

Dalam upaya peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah tidak
terlepas dari pemupukan. Unsur hara yang banyak dibutuhkan tanaman kacang
tanah salah satunya adalah fosfor. Pemupukan P juga dapat membantu
permasalahan yang terjadi pada tanah Ultisol, karena unsur P memungkinkan
berikatan dengan Al. Fosfor berperan sebagai komponen penyusun dari protein,
ATP, RNA, dan DNA, mempercepat pertumbuhan akar, merangsang pembungaan
serta pemasakan buah dan biji-bijian. Selain itu, fosfor diperlukan tanaman untuk
membantu penyerapan unsur hara melalui peningkatan jumlah bintil pada

perakaran sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Hasnah, 2020).

Hasil penelitian Susilo dkk. (2019) menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun umur 6 MST, jumlah
cabang, jumlah polong, dan bobot polong segar. Menurut Siswadi (2006) dalam
Susilo (2019), dosis pupuk P yang terbaik bagi tanaman kacang tanah adalah 150
kg ha yang diberikan pada saat tanam. Hasil penelitian Syafria dkk. (2013)



menunjukkan bahwa pemberian pupuk P (TSP) dengan dosis 100 kg ha™ dapat
meningkatkan tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah polong per
tanaman, berat biji kering per tanaman, dan berat kering 100 biji pada tanaman

kacang hijau.

Pengaplikasian pupuk P dengan asam humat ke dalam tanah dapat meningkatkan
jumlah P tersedia, karena adanya pencegahan fiksasi P dalam tanah dan
meningkatnya ketersediaan P bagi tanaman. Jika pemberian pupuk P tidak diikuti
dengan pemberian asam humat maka terjadi penjerapan atau fiksasi ternadap P
oleh ion Al dan Fe sehingga pemupukan kurang efisien (Hermanto dkk., 2013).
Penelitian Sarno dkk. (2015) menyatakan bahwa interaksi antara asam humat dan
pupuk P dapat berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, indeks
kehijauan daun, jumlah buat per tanaman, bobot buah per tanaman, dan bobot
tomat per butir pada dosis 150-200 mg L. Dengan demikian, melalui penelitian
ini diharapkan kombinasi antara asam humat dengan pupuk P dapat berpengaruh
terhadap peningkatan pertumbuhan serta produksi tanaman kacang tanah.
Kerangka pemikiran yang telah diuraikan dapat digambarkan pada diagram di

bawah ini :



Kacang Tanah
|

Tanah Ultisol
|
Pembenah Tanah Pemupukan
¢ A 4
Asam Humat Pupuk P
Memperbaiki sifat tanah Meningkatkan pertumbuhan dan

produksi tanaman

v

Didapatkan tanaman kacang tanah yang
pertumbuhan dan produksinya optimal

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian respons tanaman kacang tanah (Arachis
hypogaea L.) akibat aplikasi asam humat dan pupuk P dengan
berbagai dosis.

1.5 Hipotesis

Berdasarkan uraian dari permasalahan dan juga tujuan yang telah dikemukakan,

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Aplikasi asam humat dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
kacang tanah

2. Aplikasi pupuk P dengan berbagai dosis dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang tanah

3. Terdapat pengaruh interaksi antara pemberian asam humat dan pupuk P dengan

berbagai dosis terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kacang Tanah

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) tanaman yang berasal dari Brazilia (Amerika
Selatan), kemudian menyebar ke berbagai dunia yang memiliki iklim tropis dan
sub tropis. Tanaman kacang tanah termasuk kelompok leguminosa yang dapat
bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium japonicum yang hidup di nodula akar dan
memiliki peran mengikat nitrogen dari udara. Kacang tanah termasuk komoditas
multi fungsi karena dapat dikonsumsi dalam bentuk biji segar maupun sebagai
bahan baku industri seperti minyak nabati (Samosir dkk., 2019). Berdasarkan

sistem klasifikasi botani, tanaman kacang tanah diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Leguminales

Famili : Papilionaceae

Genus : Arachis

Spesies : Arachis hypogaea L. (Cahyono, 2007).

Kacang tanah merupakan tanaman herba semusim yang tersusun atas organ akar,
batang, daun, bunga, polong, dan biji. Tanaman kacang tanah memiliki sistem
perakaran tunggang, terdapat akar yang bercabang yang memiliki sifat sementara,
dan akar permanen. Pada bagian akar terdapat bintil akar, yang terjadi karena
adanya komunikasi kimia antara Rhizobium leguminosarum dan akar tanaman
kacang tanah. Bakteri ini terdapat pada bintil-bintil akar tanaman kacang dan

hidup bersimbiosis saling menguntungkan (Suprapto, 2006).



Kacang tanah memiliki batang yang tidak berkayu dan berambut halus.
Pertumbuhan awal batang yaitu tunggal dan kemudian bercabang seolah-olah
merumpun. Bagian batang terdapat stipula, berbentuk bulat, dan tinggi berkisar
30-50 cm atau tergantung varietasnya. Batang kacang tanah dikelompokkan
menjadi dua golongan yaitu warna merah atau ungu, dan hijau. Pada batang
utama tidak tumbuh bunga dan memiliki sedikit bulu, kemudian bagian cabang
primer atau sekunder akan tumbuh bunga secara berselang-seling (Marzuki,
2007).

Daun kacang tanah merupakan daun majemuk yang bersirip genap, dengan empat
anak daun berbentuk bulat, elips, dan agak lancip. Helaian anak daun berfungsi
untuk mendapatkan cahaya matahari sebanyak-banyaknya. Daun kacang tanah
yang muda berwarna hijau muda sampai hijau tua, kemudian saat masa akhir
pertumbuhan daun mulai gugur dari bagian bawah tanaman. Daun kacang tanah

memiliki daun penumpu (stipula) dan tangkai daun petile (Yuliana, 2013).

Bunga kacang tanah berbentuk kupu-kupu (papilionaceus), berukuran kecil, dan
terdiri lima tajuk daun. Bunga mulai muncul dari ketiak daun pada bagian bawah
yang berumur antara 4-5 minggu dan berlangsung hingga umur 80 HST. Umur
bunga dari kacang tanah hanya 1 hari, mekar di pagi hari dan layu di sore hari.
Mahkota bunga (corolla) berwarna kuning atau kuning kemerah-merahan.
Bendera dari mahkota bunga memiliki garis-garis merah pada pangkalnya (Pitojo,
2005).

Kacang tanah memiliki buah yang berbentuk polong dan dibentuk di dalam tanah.
Polong dapat terbentuk setelah terjadi pembuahan, bakal buah yang tumbuh
memanjang disebut ginofor. Polong kacang tanah memiliki kulit keras dengan
warna putih kecoklat-coklatan. Setiap polong berisi satu sampai empat biji

dengan panjang polong 5 cm dan berdiameter 1,5 cm (Ratnapuri, 2008).

Biji kacang tanah terdapat di dalam polong, memiliki bentuk bulat agak lonjong

atau bulat dengan ujung agak datar karena berhimpit dengan butir biji. Warna biji
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kacang tanah mulai dari putih, merah, dan ungu, perbedaan ini tergantung
varietasnya. Warna yang melapisi biji kacang tanah bukan warna biji yang
sebenarnya melainkan warna dari kulit arinya, sedangkan warna biji yang
sebenarnya adalah putih. Kulit luar dari biji bertekstur keras yang berfungsi untuk
melindungi biji yang berada di dalamnya (Irpan, 2012).

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Kacang Tanah

Tanaman kacang tanah memerlukan tanah yang gembur untuk pertumbuhan dan
perkembangan. Tanah yang digunakan memiliki sifat mudah mengikat air, serta
berdrainase baik. Sifat fisik tanah yang sesuai untuk budidaya kacang tanah
adalah tanah ringan (loamy sand, sandy atau clay) yang merupakan tanah lempung
ringan atau liat berpasir dengan tekstur tanah pasir sampai lempung berdebu.
Kemasaman atau pH tanah yang sesuai untuk kacang tanah adalah 6-6,5
(Cahyono, 2007).

Kacang tanah cocok ditanam di dataran rendah dengan ketinggian dibawah 500
meter di atas permukaan laut. Iklim yang dibutuhkan untuk kacang tanah yaitu
panas tetapi sedikit lembab dengan rata-rata 65-75% dan curah hujan tahunan
750-1.250 mm/tahun. Suhu yang dibutuhkan untuk pertumbuhan kacang tanah
rata-rata 22°-27°C, sedangkan masa perkembangan dibutuhkan suhu rata-rata 15°-
45°C. Temperatur berkaitan dengan ketinggian, semakin tinggi suatu wilayah

maka suhu akan semakin turun begitupun sebaliknya (Suprapto, 2006).

Kacang tanah termasuk tanaman yang membutuhkan cahaya matahari penuh.
Intensitas cahaya yang rendah ketika pembentukan ginofor akan mempengaruhi
jumlah ginofor, kemudian rendahnya intensitas cahaya pada masa pengisian
polong akan menurunkan jumlah dan berat. Selain itu, jumlah polong yang
hampa akan bertambah. Keterbatasan cahaya matahari lebih dari 30% akan
menyebabkan penurunan hasil kacang tanah karena berpengaruh langsung

terhadap fotosintesis dan respirasi (Purba, 2012).
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2.3 Pupuk Fosfat (P) dan Peranannya

Pupuk fosfat merupakan pupuk yang mengandung unsur hara fosfor (P) yang
diperlukan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan. Pupuk P hara makro
kedua setelah N yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang cukup banyak,
terutama pada tanaman kacang-kacangan karena diperlukan untuk pengisian dan
pemasakan polong. Pupuk P dibuat dari batuan fosfat alam melalui proses
industri, namun batuan fosfat alam sebenarnya dapat diberikan secara langsung
tetapi sangat lambat dalam menyediakan unsur hara yang dapat diserap langsung
oleh tanaman (Hanafiah, 2014). Ketersediaan P dalam tanah ditentukan oleh
bahan induk tanah serta faktor- faktor yang mempengaruhi seperti keasaaman
tanah (pH), kadar Al, Fe, dan Ca terlarut, tingkat dekomposisi bahan organik,
aktivitas mikroorganisme, tekstur, dan pengelolaan lahan. Kisaran pH tanah yang
optimum bagi ketersediaan P adalah 5,5 — 6,5. Pada tanah dengan pH>7 (alkalin)
terjadi reaksi fosfat dengan Ca, pH<7 reaksi fosfat dengan Fe dan Al (Yulianti,
2015).

Pupuk fosfat dalam tanah terdapat dalam berbagai bentuk senyawa tetapi sebagian
besar tidak tersedia bagi tanaman. Sebagian besar pupuk yang diberikan ke dalam
tanah, tidak dapat dimanfaatkan oleh tanaman karena adanya reaksi dengan bahan
tanah lainnya (Winarso, 2005). Menurut Thompson dkk. (1978), unsur P diserap
dalam bentuk senyawa organik yang dapat larut dengan air, misalnya asam
nukleat dan phitin. Fosfor yang diserap tanaman dalam bentuk ion anorganik
cepat berubah menjadi senyawa fosfor organik. Tanaman akan menyerap P
sepanjang masa pertumbuhannya dalam bentuk ion-orthofosfat primer (H2PO4")
dan ion-orthofosfat sekunder (HPO4?") (Firnia, 2018). Menurut Tisdale dkk.
(1985), unsur P masih dapat diserap dalam bentuk lain seperti pirofosfat dan

metafosfat.

Batuan fosfat alam yang berasal dari batuan beku umumnya digunakan sebagai
bahan baku pembuatan pupuk P secara industri seperti TSP dan SP-36 (Hamawi

dkk., 2016). Pupuk TSP merupakan salah satu sumber unsur P, dengan
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kandungan 46% P,Os. Ciri dari TSP yaitu berbentuk granula (butiran) dengan
warna abu-abu, kemudian memiliki daya larut lebih lama dibandingkan pupuk
lainnya. Apabila terjadi defisiensi P pada tanaman akan menyebabkan
pertumbuhan terhambat karena pembelahan sel terganggu dan daun berubah
warna ungu atau coklat, pertumbuhan akar buruk, dan tanaman menjadi kerdil
(Hardjowigeno, 2010).

Pupuk fosfor biasa digunakan sebagai pupuk dasar atau diberikan pada awal
tanam karena pupuk ini berbentuk butiran sehingga lebih lambat diserap oleh
tanaman. Peran pupuk P pada masa pertumbuhan tanaman yaitu merangsang
penyerapan unsur hara melalui peningkatan jumlah bintil pada perakaran sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Hasnah, 2020). Peran lain dari fosfor
adalah sebagai aktivator berbagai enzim metabolisme tanaman dan merupakan
komponen klorofil. Fosfor akan membantu pembentukan adenosin difosfat
(ADP) dan adenosin trifosfat (ATP). Menurut Thomson dkk. (1978), fosfor
memiliki sifat yang mobil atau mudah bergerak antar jaringan tanaman.
Kandungan P dalam tanaman sekitar 0,15% - 1,00% bobot kering pada
kebanyakan tanaman. Kandungan optimal fosfor dalam tanaman pada fase
pertumbuhan vegetatif adalah 0,3% - 0,5%, sedangkan kandungan p tanah sebesar
0,02 — 0,5% atau rata-rata 0,05%.

Fosfor memegang peran penting pada kebanyakan reaksi enzim yang tergantung
kepada fosforilase. Fosfor merupakan bagian dari inti sel sehingga penting dalam
pembelahan sel dan perkembangan jaringan meristem yang dap at merangsang
pertumbuhan akar tanaman muda, mempercepat pembungaan dan pemasakan
buah, biji atau gabah. Fungsi P terpenting dalam tanaman adalah sebagai bahan
pembangunaan nukleoprotein yang dijumpai dalam setiap inti sel (Zubaidah dan
Munir, 2007). Secara umum peran P dalam tanaman adalah membantu
mempercepat pertumbuhan akar semai, mempercepat serta memperkuat

pertumbuhan tanaman muda menjadi tanaman dewasa (Sutedjo, 1995).
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2.4 Asam Humat dan Peranannya

Asam humat merupakan senyawa yang berwarna gelap atau coklat kehitaman
dengan tekstur gembur yang berasal dari has il perombakan mikroorganisme tanah
dari sisa hewan dan tumbuhan (Lestari dan Sukri, 2020). Asam humat dapat
diartikan sebagai bahan koloid yang terdispersi bersifat amorf yang berwarna
kuning hingga coklat kehitaman (Tan, 1993). Sebagian besar asam humat berasal
dari ekstraksi bahan leonardite atau lignit (Tan, 2014). Komposisi yang terdapat
dalam asam humat meliputi unsur C 40-80%, N 2-4%, dan P 0-0,3%. Kandungan
lainnya yaitu mengandung lebih banyak unsur H, C, N, dan S, sedangkan kadar O
asam humat lebih sedikit dari asam fulfat (Gaffney dkk., 1996). Bahan humat
menjadi komponen yang penting dalam tanah karena terlibat dalam reaksi
kompleks dan dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman baik secara langsung
maupun tidak langsung. Secara tidak langsung bahan humat dapat memperbaiki
kesuburan tanah dengan mengubah kondisi fisika, kimia, dan biologi dalam tanah.
Pengaruh secara langsung dari asam humat adalah merangsang pertumbuhan

tanaman dan pengambilan unsur hara (Victolika dkk., 2014).

Manfaat asam humat secara fisik pada tanah adalah memperbaiki struktur tanah,
melindungi kehilangan air dan nutrisi karena sinar matahari terutama pada tanah
yang berpasir. Pada kondisi tanah yang sangat padat ataupun keras asam humat
dapat membantu memperbaiki tingkat aerasi dan rentensi air, sehingga tanah
dapat ditanami. Secara kimia pada tanah, asam humat akan membantu
menetralisirkan kondisi tanah asam atau alkali, meningkatkan dan
mengoptimalkan asupan nutrisi dan air oleh tanaman. Selain itu, asam humat
dapat membantu meningkatkan penyerapan nitrogen oleh tanaman dan
membebaskan karbon dioksida dari kalsium karbonat tanah dan memungkinkan
penggunaannya dalam fotosintesis. Manfaat asam humat secara biologis bagi
tanaman dapat menstimulasi dan meningkatkan produksi enzim pada tanaman,
menstimulasi pertumbuhan akar terutama pada akar tunggang/vertikal sehingga
lebih memberikan kesempatan untuk asupan nutrisi yang baik. Peranan lain dari

humat untuk tanaman yaitu menstimulasi pertumbuhan tanaman dengan cara
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mempercepat pembelahan sel, serta meningkatkan percepatan pertumbuhan sistem

perakaran dan hasil panen berat kering (Suwahyono, 2011).

Asam humat merupakan senyawa yang telah mengalami proses humifikasi dan
larut dalam alkali tetapi tidak larut dalam asam atau air. Asam humat dapat
membantu meningkatkan efisiensi pemupukan melalui perubahan partikel tanah
yang rendah bahan organik bermuatan negatif sehingga akan mengikat unsur hara
yang bermuatan positif (Sukriadi, 2017). Asam humat adalah makromolekul
polielektrolit yang memiliki gugus fungsional -COOH, -OH fenolat, maupun -OH
alkoholat, sehingga asam humat membentuk kompleks atau berikatan dengan ion
logam karena gugus ini dapat mengalami deprotonasi atau pelepasan proton pada
pH yang relatif tinggi (Rahmawati, 2004).

Asam humat dapat membantu meningkatkan kesuburan tanah karena dipengaruhi
oleh 2 faktor yaitu atraksi elektrostatik atau tolakan muatan yang ada dalam
molekul serta ikatan hidrogen sesama dan antar molekul. Asam humat mampu
berinteraksi dengan ion logam, oksida, dan hidroksida mineral karena
mengandung gugus fungsional aktif seperti karboksil, fenol, karbonil, hidroksida,
alkohol, amino, kuinon, dan metoksil, serta bentuknya yang berpori sehingga
memiliki luas permukaan yang besar. Asam humat berpengaruh kuat terhadap
kapasitas penjerapan tanah (Stevenson, 1994). Muatan negatif pada gugus-gugus
yang terkandung dalam asam humat memiliki kemampuan untuk bereaksi dan
berinteraksi dengan ion-ion yang bermuatan positif. lon logam seperti Fe yang
memiliki muatan positif, sangat memungkinkan untuk dapat bereaksi dan
berinteraksi dengan asam humat. Reaksi dan interaksi asam humat dengan ion

logam dapat terjadi melalui adsorpsi ikatan kompleks dan khelat (Tan, 2003).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 sampai dengan Januari 2023.
Adapun persiapan penelitian dimulai sejak bulan September tahun 2022.
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kampung Baru, Kecamatan Kedaton,
Kota Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan adalah timbangan, cangkul, polibag, waring, bambu,
ember, gayung, tali, penggaris, alat tulis, dan alat-alat laboratorium untuk analisis.
Bahan-bahan yang digunakan adalah benih kacang tanah Varietas Hypoma 1,
asam humat, dan pupuk Urea, TSP, dan KCI. Tanah untuk media tanam adalah
jenis tanah Ultisol bagian top soil yang diambil dari Laboratorium Lapang

Terpadu Universitas Lampung, dan setiap polibag berisi 15 kg tanah.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapang dengan menggunakan polibag.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang
disusun secara faktorial 2x5 dan diulang sebanyak 3 kali sebagai kelompok.
Faktor pertama adalah aplikasi asam humat dengan 2 taraf yaitu tanpa aplikasi
asam humat (Ho) dan dengan aplikasi asam humat 30 kg ha*(H1). Faktor kedua
adalah dosis pupuk TSP yang terdiri dari 5 taraf yaitu tanpa pupuk TSP (Po),
pupuk TSP 50 kg ha* (P1), pupuk TSP 100 kg ha(P2), pupuk TSP 150 kg ha"
1(P3), dan pupuk TSP 200 kg ha*(P.). Dari faktor tersebut diperoleh 10
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kombinasi perlakuan, setiap perlakuan di atas diulang sebanyak 3 kali sehingga
diperoleh 30 satuan percobaan. 10 kombinasi perlakuan asam humat dan pupuk P

yaitu :

HoPo = tanpa asam humat + tanpa pupuk TSP

HoP1 = tanpa asam humat + TSP 50 kg ha

HoP> = tanpa asam humat + TSP 100 kg ha™

HoPs = tanpa asam humat + TSP 150 kg ha™

HoP4 = tanpa asam humat + TSP 200 kg ha™

HiPo = aplikasi asam humat 30 kg ha™ + tanpa pupuk TSP
H:P: = aplikasi asam humat 30 kg ha™* + TSP 50 kg ha™
HiP, = aplikasi asam humat 30 kg ha™* + TSP 100 kg ha*
HiPs = aplikasi asam humat 30 kg ha™ + TSP 150 kg ha™
HiPs = aplikasi asam humat 30 kg ha™* + TSP 200 kg ha*

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan menggunakan uji-
Bartlett dan aditivitas data diuji dengan menggunakan uji Tukey. Jika asumsi
terpenuhi maka data diolah dengan analisis ragam dan untuk melihat
perbandingan nilai tengah perlakuan dilakukan uji lanjut dengan uji Ortogonal

Polinomial.



17

Tabel 1. Koefisien perbandingan ortogonal polinomial

Perbandingan Asam Humat Ho M

Pupuk P Po P1 P2 Ps Ps Po P1 P2 P3 Pg4
Asam Humat (H)
C1 Ho vs Hi1 -1 -1 -1 -1-11 1 1 1 1
Pupuk Fosfor (P)
C2 P-linier 2 -1 0 1 2 -2 -1 0 1 2
C3 P-kuadratik 2 -1 -2 -1 2 -2 -1 -2 -1 2
Interaksi H x P
C4 ClxC2 2 1 0 -1 -2 -2 -1 0 1 2
C5 Cl1xC3 21 2 1 -2 -2 -1 -2 -1 2
Keterangan:

Ho = Tanpa Asam Humat

Hi = Aplikasi Asam Humat 30 kg ha
Po = Tanpa pupuk TSP

P1 = Pupuk TSP 50 kg ha*

P, = Pupuk TSP 100 kg ha*

P3 = Pupuk TSP 150 kg ha™

P4 = Pupuk TSP 200 kg ha*

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Media Tanam

Media tanam berupa tanah disiapkan dalam polibag yang diisi dengan 15 kg tanah
yang berasal dari Laboratorium Lapang Terpadu (LTPD), sebelum dimasukkan ke
polibag tanah digemburkan terlebih dahulu dan dibersihkan dari akar-akar halus.
Langkah selanjutnya, polibag yang sudah berisi tanah dilakukan pengacakan
perlakuan pada satuan percobaan dan kemudian polibag disusun sesuai kelompok
di lahan penelitian. Adapun proses persiapan media tanam dan tata letak

percobaan dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3.



Gambar 2. Persiapan media tanam

90 cm
HoP2 HoPs3 H1P2
H1P4 HiP HoPo
>75 cm
H1iP1 H1Po H1P1
H1P3 HoP4 HoP4
HoPo H1Ps3 HoP3
HoP4 H1P4 H1Po
HoP:1 HoP2 H1Ps
H1iP2 HoP1 HoP1
HoPs HiP: H1P4
H1Po HoPo HoP2
Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3

Gambar 3. Tata letak percobaan respons tanaman kacang tanah (Arachis

hypogaea L.) akibat aplikasi asam humat dan pupuk P dengan

berbagai dosis

—
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3.4.2 Penanaman dan Aplikasi Pupuk TSP

Penanaman kacang tanah dilakukan dengan cara ditugal dengan kedalaman
lubang 5-7 cm, kemudian diberi 4 butir benih setiap lubang tanam. Aplikasi
pupuk TSP dilakukan pada saat penanaman, sesuai perlakuan yaitu pupuk TSP 50
kg hal, pupuk TSP 100 kg ha, pupuk TSP 150 kg ha, dan pupuk TSP 200 kg
ha, selanjutnya ditambahkan Urea 100 kg ha® dan KCI 150 kg ha sebagai
pupuk dasar, kemudian 50% pupuk Urea di aplikasikan kembali pada saat
tanaman berumur 1 bulan. Pupuk Urea, TSP, dan KCI diaplikasikan secara
bersamaan dengan cara membuat lubang melingkar dengan jarak +5 cm dari
benih, kemudian ditutup kembali dengan tanah. Tanaman yang sudah berumur 10
hari, selanjutnya dilakukan seleksi dengan menyisakan dua tanaman untuk
masing-masing polibag. Proses penanaman dan aplikasi pupuk P tanaman kacang
tanah dalam polibag dapat dilihat pada Gambar 4.

¥

(a) | ]
Gambar 4. (a) Penanaman kacang tanah, (b) Aplikasi pupuk P

3.4.3 Aplikasi Asam Humat

Asam humat yang digunakan adalah merk dagang Bio Kompos yang

diaplikasikan sesuai dengan perlakuan. Dosis asam humat yang digunakan adalah
10 kg ha™' (0,075 g 15 polibag ™) dilarutkan dalam air sebanyak 3.000 ml air untuk
satu kali aplikasi. Aplikasi asam humat dilakukan dengan cara dikocor
mengelilingi tanaman (Gambar 5). Pengaplikasi asam humat dilakukan sebanyak
tiga kali yaitu 7 HST, 17 HST, dan 27 HST dengan dosis yang sama untuk setiap
aplikasi.
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Gambar 5. Aplikasi asam humat

3.4.4 Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman kacang tanah meliputi penyiraman, penyiangan gulma, dan
pengendalian hama penyakit tanaman kacang tanah. Penyiraman tanaman kacang
tanah dilakukan setiap pagi hari, namun apabila terjadi hujan maka tidak
dilakukan penyiraman. Penyiangan gulma dilakukan secara manual yaitu dengan
mencabut atapun memotong gulma yang tumbuh di polibag dan di sekitar area
lahan tanam. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan sesuai dengan serangan
hama dan penyakit yang terjadi dilapangan. Jika masih dalam skala kecil atau
sedikit maka pengendalian dapat dilakukan secara manual. Kegiatan penyiraman

dan pengendalian hama dan penyakit dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. (a) Penyiraman, (b) Pengendalian hama
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3.4.5 Panen

Pemanenan dilakukan pada saat tanaman berumur 90-100 hari dengan cara
mencabut tanaman yang sudah memenuhi kriteria panen, seperti lebih dari 75% ,
daunnya menguning, kulit bertekstur keras, jaring kulit tampak jelas, dan warna
polong berubah warna dari keputihan menjadi kecoklatan. Panen terlalu awal akan
menyebabkan kacang berkualitas rendah, seperti biji keriput, kemudian sebaliknya
jika menunda pemanenan akan menyebabkan biji busuk atau berkecambah
didalam polong, serta polongnya mudah tertinggal didalam tanah. Pemanenan
kacang tanah dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Pemanenan kacang tanah

3.5 Variabel Pengamatan

(1) Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dapat dilakukan mulai dari umur dua minggu setelah
tanam (MST) sampai delapan MST dengan interval pengukuran satu minggu
sekali. Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang (permukaan tanah) sampai
titik tumbuh.
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(2) Jumlah Cabang per Tanaman

Pengamatan jumlah cabang per tanaman dapat dilakukan dengan menghitung
semua cabang yang tumbuh di pangkal batang sampai titik tumbuh tanaman pada
umur dua MST.

(3) Jumlah Bunga per Tanaman

Pengamatan jumlah bunga dilakukan dengan cara menghitung bunga yang sudah
mekar dan diamati setiap hari pada pagi hari.

(4) Bobot Brangkasan Basah per Tanaman

Pengamatan bobot brangkasan basah dapat dilakukan pada saat panen dengan
menimbang mulai dari akar hingga seluruh bagian tanaman yang sudah
dibersihkan dari tanah dan dipisahkan dari polongnya .

(5) Bobot Brangkasan Kering per Tanaman

Pengamatan bobot brangkasan kering dilakukan setelah panen dengan cara
dikeringkan dengan oven suhu 70°C selama 72 jam kemudian ditimbang
bobotnya.

(6) Jumlah Polong Total per Tanaman

Pengamatan jumlah polong dapat dilakukan saat panen dengan cara menghitung

seluruh polong tanaman kacang tanah.

(7) Jumlah Polong Isi per Tanaman

Pengamatan jumlah polong isi dapat dilakukan saat panen dengan cara

menghitung polong-polong kacang tanah yang berisi.



(8) Bobot Polong Kering per Tanaman

Pengamatan bobot polong kering per tanaman dapat dilakukan setelah polong
dikeringkan dibawah sinar matahari, kemudian seluruh polong ditimbang
menggunakan timbangan digital dengan satuan gram.

(9) Bobot Biji 50 Butir

Pengamatan bobot biji 50 butir dapat dilakukan setelah biji kering dengan cara
mengambil biji secara acak sebanyak 50 butir dari setiap sampel, kemudian
ditimbang menggunakan timbangan digital .

(10) Bobot Biji Kering per Tanaman

Pengamatan bobot biji kering dapat dilakukan dengan cara memisahkan biji dari

kulit polong kacang tanah, selanjutnya biji ditimbang menggunakan timbangan

digital.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh simpulan sebagai

berikut:

1. Aplikasi asam humat tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang tanah

2. Aplikasi pupuk P dengan berbagai dosis tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah

3. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara aplikasi asam humat dan pupuk P
dengan berbagai dosis terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang

tanah
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk

melakukan penelitian lanjutan dengan dosis perlakuan yang digunakan dapat

ditingkatkan serta budidaya dilakukan dilahan tidak di polibag.
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